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Abstrack: Kurikulum Merdeka, which is known as an evolution of the 

2013 curriculum, is designed to realize independent learning and 
optimize learning outcomes that are in line with student needs or 
differentiation. However, in assessing or evaluating the 
achievement of learning outcomes, a teacher must carry out 

research on learning outcomes in a planned and systematic 
manner. So it is important to discuss assessment in terms of types 

and its implementation in the independent curriculum. 

The method used in writing this article is Library Research with a 
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qualitative approach. The data collection technique uses 

documentation techniques. Meanwhile, the data analysis 
technique used is content analysis (content analysis) which refers 
to the compilation of several data from several literature related to 

assessment in the independent curriculum or other documents 
related to assessment in the independent curriculum or other 
documents relevant to this research. The research results show that 
there are two types of assessments in the independent curriculum, 

namely formative assessment and summative assessment. In the 
description of this article, you can see the differences between the 
two, as well as the objectives of each assessment in its 
implementation in the independent curriculum. 

Keyword: Kurikulum Merdeka, assessment, formative, summative 
 

Abstrak: Kurikulum merdeka yang dikenal sebagai evolusi dari 
kurikulum 2013 ini dirancang untuk mewujudkan merdeka belajar 

serta mengoptimalkan hasil pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa atau differensiasi. Akan tetapi dalam assessment 

atau evaluasi pencapaian hasil belajar, seorang guru harus 

melakukan penelitian hasil belajar secara terencana dan sistematis. 
Sehingga penting kiranya untuk membahas tentang assessment 
pada aspek jenis dan implementasinya dalam kurikulum merdeka. 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini berupa Library 

Research dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan teknik Dokumenter. 
Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(conten analysis) yang mengacu pada kompilasi beberapa data dari 

beberapa literatur terkait asesmen dalam kurikulum merdeka atau 
dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada dua jenis assessment atau penilaian dalam 
kurikulum merdeka, yaitu assessment formatif dan assessment 

sumatif. Dalam uraian artikel ini dapat dilihat perbedaan antara 
keduanya, serta tujuan dari masing-masing assessment dalam 
implementasinya pada kurikulum merdeka. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Assesment, Formatif, Sumatif 

 

A. PENDAHULUAN 
Adaptasi kurikulum terjadi saat wabah Covid-19 melanda. keputusan Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020 di 
keluarkan untuk mengatur panduan pelaksanaan kurikulum di Satuan 

Pendidikan dalam situasi khusus tersebut. Implementasi kurikulum pada 
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kondisi khusus di rancang untuk memberikan kelonggaran kepada lembaga 

pendidikan agar dapat menyesuaikan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran peserta didik. Untuk mengevaluasi pencapaian hasil belajar 
peserta didik, seorang guru melakukan penelitian hasil belajar secara terencana 

dan sistematis. Ada serangkaian proses yang harus dilalui oleh seorang guru 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pemanfaatan, hingga 
pelaporan nilai. 

Secara umum penilaian dalam kurikulum merdeka dapat dibagi menjadi dua 
yaitu, penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif adalah 
penilaian yang dilaksanakan ditengah-tengah atau pada saat berlangsungnya 
proses pemeblajaran, yaitu dilaksnaakan pada setiap kali satuan pembelajaran 

atau sub pokok bahasan dapat diselesaikan pada setiap kali satuan 
pemeblajaran atau sub pokok bahasan dapat diselesaikan dengan tujuan untuk 
mengetahuai sejauh mana peserta didik telah terbentuk sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan. sedangkan penilaian sumatif biasanya 

diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir tahun suatu jenjang pendidikan. 
Penilaian sumatif dimaksudkan untuk memberikan nilai yang menjadi dasar 
untuk mengambil keputusan apakah seorang peserta didik dapat dinyatakan 
naik kelas atau lulus dan diberikan iajazah, akrena telah menyelesaikan 

program atau jenjang pendidikan tertentu. 
 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Library Research. Dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Moelong, deskriptif Kualitatif 
merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memeriksa informasi yang telah 
dikumpulkan berupa gambar, kata-kata, serta bukan dalam kerangka berpikir 

angka. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
Dokumenter. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu: identifikasi dokumen yang 
relevan, evaluasi kualitas dokumen, mengumpulkan dokumen, mengatur 
dokumen, menganalisis dokumen dan menarik kesimpulan. Sedangkan Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis isi (conten analysis). Analisis ini 

mengacu pada kompilasi beberapa data dari beberapa literatur terkait asesmen 
sumatif dan formatif dalam kurikulum merdeka atau dokumen laiinya yang 
relevan dengan penelitian ini. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Asesmen Formatif 
Asesmen formatif merupakan sebuah penilaian yang dilaksanakan untuk 
mendapatkan Informasi tentang siswa yang mengalami hambatan atau 

kesulitan belajar dan tentang kemajuan siswa.1 Asesmen formatif menurut 
                                                     
1 Permendikbudriset No. 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan pada Pendidikan 
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Rahmawati et al. (2015)2 dimaknai sebagai keseluruhan aktivitas bersama 
siswa yang menyediakan informasi untuk digunakan sebagai umpan balik 

dalam meningkatkan kualitas aktivitas yang dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemudian menurut Magdalena et al. (2021)3 bahwa asesmen 
formatif adalah kegiatan guru dan siswa yang tujuannya untuk memantau 
kemajuan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Winaryati 

(2018)4 mendefinisikan penilaian formatif sebagai proses terencana yang 
membutuhkan bukti penilaian siswa. Guru menggunakan wawasan ini untuk 
menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran yang sedang berlangsung atau 
dipakai siswa untuk menyesuaikan strategi pembelajaran mereka. Penialaian 

ini memberikan umpan balik bagi penyempurna program pembelajaran, 
mengetahu dan mengurangi kesalahan yang memerlukan perbaikan. Asesmen 
formatif tidak dihajatkan untuk menggantikan penilaian akhir, melainkan 

sebagai upaya untuk melengkapi keterbatasan berupa tes secara tertulis yang 

hanya mengukur kemampuan tertentu tanpa melihat proses belajar siswa. 
Penerapan asesmen yang lebih komprehensif untuk mencapai tujuan belajar 
yang sudah ditetapkan sangat diharapkan sehingga memudahkan siswa dan 
guru mencapai tujuan dimaksud. 

Asesmen formatif dalam kurikulum merdeka dapat berupa penilaian pada awal 
pembelajaran dan penilaian pada saat pembelajaran. Penilaian yang dilakukan 
di awal pembelajaran mendukung pembelajaran yang menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi agar siswa menerima pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan belajarnya. Asesmen formatif selama pembelajaran dapat dijadikan 
sebagai dasar refleksi terhadap pembelajaran secara keseluruhan, yang dapat 

dijadikan acuan untuk perencanaan pembelajaran dan koreksi bila diperlukan. 
 

2. Asesmen Sumatif 
Asesmen sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memastikan 
tercapainya tujuan pembelajaran secara keseluruhan, sehingga asesmen ini 
sering dilakukan di akhir proses pembelajaran, akhir tahun ajaran atau akhir 
jenjang pendidikan. Penilaian sumatif adalah kegiatan penilaian yang 
menghasilkan skor atau angka yang kemudian digunakan untuk mengambil 

keputusan tentang kinerja siswa.5 Evaluasi kinerja dilakukan pada saat unit 

                                                                                                                                                 
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah 
2 Rahmawati, I. (et. al.). “Pengembangan asesmen formatif untuk meningkatkan kemampuan self 

regulation siswa pada tema suhu dan perubahannya.” Dalam:  Unnes Science Education Journal, 

4(2), (2015) 
3 Magdalena, I., (et. al.), “Analisis Evaluasi Sumatif dalam Pembelajaran Tematik Siswa Kelas VI 

SDN Batujaya di Era Pandemi Covid-19.” Dalam: ARZUSIN, 1(1), (2021), 137-150. 
4 Winaryati, E., “Penilaian kompetensi siswa abad 21.” Dalam: Prosiding Seminar Nasional & 

Internasional Vol. 1, No. 1, (2018). 
5 Warsah, I., & Habibullah, H., “Implementasi Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah.” Dalam: JOEAI (Journal of Education and Instruction), 5(1), (2018), 213-225. 
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pengalaman belajar atau seluruh mata pelajaran diselesaikan. Asesmen sumatif 

merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk menilai pencapaian hasil 
belajar peserta didik sebagai dasar untuk menentukan kenaikan kelas dan 

kelulusan dari satuan pendidikan.6 

Asesmen sumatif dalam kurikulum merdeka dilaksanakan sebagai dasar untuk 
menjamin tercapainya tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Penilaian 

sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran atau dapat dilakukan secara 
bersamaan untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran sesuai kebijakan satuan 
dan pertimbangan pendidik. Asesmen sumatif pada tingkat sekolah dasar dan 

sekolah menengah ditujukan untuk menilai capaian tujuan belajar atau hasil 
belajar siswa sebagai dasar untuk menentukan naikan kelas atau 
penyelesaian unit pengajaran dengan membandingkan pencapaian hasil belajar 
dengan kriteria pencapaian tujuan pembelajaran. Berbeda dengan tujuan 

asesmen sumatif pada pendidikan usia dini, dimanfaatkan sebagai informasi 
terkait capaian perkembangan siswa dan bukan sebagai hasil penilaian untuk 
menentukan naik kelas atau lulus, selain juga sebagai laporan pencapain 
pembelajaran serta informasi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 
Tabel 1 

Perbedaan Asesmen Formatif dan Sumatif 

 

No Asesmen Formatif Asesmen Sumatif 

1 Dilaksanakan selama pembelajaran 
unit/bab/kompetensi tertentu 

Dilaksanakan pada akhir 
pembelajaran unit/bab/ 

kompetensi tertentu 

2 Tuannya adalah untuk mendapat 
informasi terkait penguasaan siswa 

pada unit atau bab bahkan kompetensi 
tertentu yang dipelajari 

Tujuannya adalah untuk 
mengetahui hasil belajar siswa 

berdasarkan pembelajaran yang 
diselesaikan 

3 Hasilnya dijadikan dasar perbaikan 
proses pembelajaran 

unit/bab/kompetensi yang sedang 
dipelajarai 

Hasilnya adalah bukti apa yang 
telah dikuasai siswa 

                                                     
6 Permendikbudriset No. 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah 
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4 Hasilnya tidak dijadikan sebagai nilai 

raport 

Hasilnya dijadikan sebagai nilai 

rapor, nilai kenaikan kelas atau 
tidak naik kelas, dan nilai berhasil 
(lulus) atau tidak berhasil (gagal). 

 

 
 

Gambar 1 

Contoh Format Penelitian Formatif 
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Gambar 2 

Contoh Penilaian Sumatif 

 

D. KESIMPULAN 
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Penilaian yang juga dikenal sebagai assesmen evaluative merupakan suatu 
proses atau kegiatan yang berkesinambungan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang bagaimana dan apa yang dipelajari siswa. Hasil 
assessment ini kemudian dijadikan sebagai pengambilan keputusan 

berdasarkan factor, pertimbangan dan kriteria tertentu. Terdapat dua penilaian 
dalam kurikulum merdeka, yaitu Formatif dan Sumatif. Penilaian Formatif 
yang dilakukan ditengah- tengah pembelajaran atau saat proses pembelajaran 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah terbentuk 

sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan dan atau seberapa 
berhasil guru dalam mengajar atau mentransfer keilmuannya. Sedangkan 
penilain Sumatif yang dilakukan pada akhir suatu periode pembelajaran 
bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian keseluruhan pada siswa, 

memberikan informasi tingkat kemajuan siswa, dan menentukan apakah siswa 
tersebut mampu untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Jadi, penilaian 
Formatif lebih berfokus pada umpan balik yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan pembelajaran sepanjang masa studi atau selama proses 

pembelajaran. Sedangkan penilaian Sumatif pada umumnya lebih bersifat 
formal dan hasilnya dapat memiliki dampak yang signifikan pada nilai siswa. 
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